BAB IV
KESTMPULAN

Teri Klana Alus Jungkungméfdea merupakan salah satu
bentuk tari putra alus gava Yogyakarta. Tari Xlana ini
bersumber pada wayang wonz lakon "Srikandi Tandhing" yang
terdapat pada adegan raja seberang yaitu Prabu Jungkung-
mardea dari negara Parangtleja, yang sedang jatuh cinta ke=-
pada Dewi Srikandi. Tari Klana Alus yang dibahas kali ini
susunan K.R.T. Sasmintadipuro bersama Raden Riyo Sunartomo
Condroradono pada tahun 1977, Klana Alus Jungkungmardea
sebagai bentuk tari, di dzlamnya terdapat aturan-aturan
yang harus ditaati, dalam hal ini penggunaan den penerapan
motif gerak, sendhi gerak, susunan bentuk iringan, tata
rias dan busana, serta ketentuan dalam melakukan gerak tari.

gecara konseptual, tari Klana Alus Jungkungmardea
gaya Yogyakarta dibentuk melalui beberapa tahap. Tahap
pertama adalah rangsang ewal yang mendasari terbentuknya
tapi itu, Di dalazm tari Elana Alus Jungkungmardea rangsang
awal itu adalah rangsang suditif atau dengar, kinestetik,

dan rangsang ide atau gagasan, Dalam rangsang auditif,

tari glana Alus Jungkungmardea diiringi dengan gending

tertentu yang sebelumnya sudah ada. Rangsang kinestetik

karena tari itu tersusun dari gerak-gerak yang sudah ada

yaitu gerak tari klasik putra alus gaya vogyakarta,

Rangsang ide atau gagasan dapat terlihat dari ide ceritanya,

yang menggambarkan Prabu Jungkungmardea sedang jatuh cinta
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kepada. Dewi Srikandi. Tahap kedua adalah pembentukan
tari ¥lana plus Jungkungmardea gaya Yogvakarta ditinjau
dari elemen-elemen konstruksinya., Secara konstruktif, tari
Klana Alus Jungkungmardea dapzt diamati dari elemen-elemen
vang membentuknya, dengan bervijak pada pengertian tata

aturan penggunaan dan penerapan motif gerak, konsepsi

struktur dan bentuk gerak, serta iringan yang tersusun

menjadi suatu bentuk tari.

Dari pendekaten analisis bentuk; maka dapat dilihat
adanya sistem unsur sikap dan gerak yang terbentuk menjadi
satu bagian integral dari bentuk keseluruhannya. Bagian-
bagian itu kemudian dirangkai dengan mempertimbangkan ke-
selarasan motif gerak dan gendhi gerak atau transisinya.

peranan iringan dalam tari Klana Alus Jungkungmardea

tidak hanya sekedar mengiringi dan memberi suasanan saja,
melainkan turut menentukan bentuk tarinya. Hal ini ter-
lihat dari rasa seleh gerak di dalam kalimat gerak dan
frase gerak senantiasa diselaraskan dengan. rasa seleh

pada lagu iringannya, Selazin itu iringan turut pula me-
nentukan suatu gugus kalimat gerak.
Dengan demikian bentuk tari Klana Alus Jungkungmardea

adalah kesatuan tata hubungan unsur-unsur gerak kepala,

badan, tangan dan kaki, secara keseluruhan atau utuh, dalam
tari xlana Alus Jungkungmardea. Pembentukan tari tersebut
dapat meldlui rangsang awal dan metode konstruksi. Keseluruh-
an bentuk tari glana plus Jungkungmardea berupa tari awal

yaitu maju gending, tari pokok bagian muryani busana, dan

tari akhir bagian mundur gending.
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